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Musik Melayu dikembangkan ke dalam gaya jazz merupakan eksperimen 
dengan menggunakan instrumen Trombon sebagai solois yang memainkan melodi 
lagu tersebut. Dengan penggunaan teori modern harmony dapat membantu untuk 
mengembangkan penggarapan aransemen musik Melayu ke dalam gaya jazz. 
Hal ini digunakan di dalam pembikinan aransemen musik Melayu bagi 
tujuan mengembangkan ritmis dan akord dasar kepada yang lebih complex. 
Pemilihan nada yang sesuai untuk melodi lagu amat penting. Ini karena instrumen 
trombone merupakan instrumen yang mempunyai batas nada. Pemilihan nada dan 
kunci yang sesuai perlu dipastikan agar melodi yang dimainkan tidak terlalu tinggi 
atau rendah sehingga menghilangkan keindahan melodi tersebut. Bagi 
menonjolkan gaya jazz, ritmis melodi dikembangkan dan dimainkan di dalam 
gaya swing. Pengembangan akord diaransemen bersesuaian dengan karakter gaya 
jazz. Penambahan nada ke 6, 9 dan 13 di dalam akord-akord tertentu dapat 
menonjolkan lagi nuansa jazz. Di dalam penggarapan musik Melayu ini, turut 
digabungkan alat musik tradisional dan alat musik modern. Ini bertujuan 
menonjolkan karakter alat musik tradisional Melayu dan barat yang secara 
umumnya berbeda karakter dari segi suara dan cara permainannya. Secara tidak 
langsung ianya memberi kesan baru terhadap nuansa lagu tersebut. Rebana Asli 
Melayu yaitu alat musik paluan tangan yang digabungkan di dalam ansambel ini 
bagi tujuan memberi karakter tradisional musik Melayu. Dengan paluan pola 
ritmis asli dan inang, ianya dapat memberi nuansa baru tatkala alat musik modern 
lainnya memainkan dengan gaya swing di dalam lagu tersebut. Pengembangan 
musik Melayu ini digarap dengan menggunakan teori modern harmony yang 
banyak membantu proses aransemen musik. 
Hasilnya dapat memberi nuansa baru terhadap musik Melayu yang 
diaransemen semula ke dalam bentuk jazz. Dengan menggunakan teori asas 
modern harmony yang dipelajari, musik Melayu dapat dikembangkan dan 
dimainkan dengan menggunakan instrumen modern. 
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  BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
 
Permilihan musik Melayu untuk tugas akhir ini adalah karena 
identitas penulis yang berasal dari suku Melayu. Pemilihan musik Melayu 
sebagai repertoar yang bakal ditampilkan dalam bentuk jazz. Kekayaan 
musik Melayu yang di antaranya tersembunyi disebalik pantun yang 
tertulis di dalam lirik sesebuah lagu Melayu melambangkan identitas suku 
Melayu. Selain itu, musik Melayu juga mempunyai instrumen tradisional 
yang mempunyai warna dan identitas tersendiri. Hal ini membuatkan 
keinginan penulis untuk mengembangkan gaya jazz di dalam musik 
Melayu sangat tinggi agar musik Melayu lebih dikenali dengan lebih 
meluas. Gabungan diantara jazz dan musik Melayu dapat meningkatkan 
potensi untuk penggemar musik jazz mengetahui tentang latar belakang 
musik Melayu yang mempunyai berbagai ciri khas.  
 
Sepanjang perkuliahan di dalam program studi Pop Jazz, instrumen 
Trombone merupakan alat musik utama penulis. Maka dengan itu, penulis 
akan menampilkan berberapa buah lagu musik Melayu dengan 
menggunakan instrumen trombone sebagai solois. Menggunakan 
instrumen trombone untuk memainkan melodi lagu dengan gaya jazz 
sudah pasti berbeda dari karakter musik Melayu. Tidak hanya itu, penulis 
akan menggubah aransemen baru kesemua pilihan musik Melayu yang 
akan dimainkan nanti ke dalam gaya jazz Swing. Pola ritme melodi akan 
dirubah ke dalam bentuk swing dan akan menunjukkan gaya jazz di dalam 
permainan. Hal ini memberi tantangan kepada penulis untuk 
menyesuaikan gaya jazz di setiap lagu yang dimainkan. Selain itu, akan 
ditampilkan dengan gabungan alat musik modern dan alat musik yang 




aransemen nanti. Gabungan diantara alat musik modern dan tradisional ini 
akan menghasilkan warna suara yang lebih menarik. 
 
Contoh akord musik melayu : 
 
A. Versi asli 
|G7 |G7 |G7 |C || 
 
B. Versi jazz 
|D-7 G7 |D-7 G7 |D-7 G7 |C Maj7 || 
 
Pengembangan akord dari asli ke jazz dapat memberi nuansa jazz 
seperti yang di atas yaitu pergerakkan akord ii- – V – I seperti yang sering 
digunakan di dalam lagu-lagu jazz. 
 
Penggabungan gaya jazz di dalam musik Melayu sebenarnya sudah 
pernah dilakukan sebelumnya oleh musisi terkenal di Malaysia seperti 
Dato’ Johari Salleh, Dato’ Mokhzani dan penggubah musik lainnya. 
Penampilan yang pernah ada dengan menggunakan konsep vokal atau 
instrumental dengan diiringi pelbagai bentuk ansambel baik dari ansambel 
kecil mahupun ansambel yang besar. Perbedaan yang ingin penulis 
lakukan disini adalah membuat penampilan dengan menampilkan 
instrumen trombon sebagai solois utama di dalam tugas akhir nanti. Secara 
tidak langsung memberi perbedaan dari persembahan yang sudah pernah 
dilakukan oleh orang lain. Ini membuat tugas akhir penulis mempunyai 
ciri dan konsep tersendiri. 
 
Konsep jazz yang dikombinasikan akan memberi kesan baru 
kepada musik Melayu yang sudah pasti tidak mempunyai elemen-elemen 
jazz sama sekali. Di dalam hal ini, secara tidak langsung ritmis melodi 




karakter dan suasana musik Melayu akan berubah dengan adanya 
penambahan unsur-unsur jazz. Improvisasi adalah salah satu elemen yang 
perlu ada di dalam musik jazz. Setiap lagu yang bakal ditampilkan akan 
dimasukkan elemen improvisasi solo dengan menggunakan alat musik 
utama yaitu trombone. Musik Melayu asli sudah pastinya tidak 
mempunyai elemen improvisasi, hal ini menarik minat penulis untuk terus 
mengembangkan musik melayu ke dalam gaya jazz agar menjadi sesuatu 
yang unik dan berbeda dengan konsep musik Melayu. 
 
Permasalahan yang menarik dari musik Melayu adalah 
mengembangkan gaya jazz pada melodi yang merupakan identitas utama 
di dalam sesebuah lagu. Hal ini membuat penulis berfikir dan mencari 
solusi untuk menyesuaikan pengembangan gaya jazz agar tidak 
menghilangkan identitas musik Melayu. Karakter yang ada di dalam musik 
Melayu inilah yang menarik untuk dikembangkan dalam gaya jazz. Oleh 
itu, pengembangan gaya jazz di dalam musik Melayu dapat memberi 
manfaat kepada berbagai pihak. Memberi manfaat kepada generasi yang 
kian melupakan musik Melayu yang kelihatan usang oleh karena ditelan 
arus musik modern. Selain itu, membuka ruang untuk masyarakat lain 
melihat tentang budaya Melayu yang mungkin asing pada mereka. 
 
B. Rumusan Masalah 
 
- Bagaimana penggarapan musik melayu ke dalam gaya jazz. 
- Bagaimana penyesuaian alat musik yang biasa digunakan dalam musik 
tradisional melayu ke dalam gaya jazz. 







- Mengetahui bagaimana proses penggarapan musik melayu ke dalam 
gaya jazz. 
- Mengetahui bagaimana penyesuaian alat musik tradisional di dalam 
gaya jazz. 





- Supaya musik Melayu tidak dilupakan. 
- Musik Melayu dapat dikembangkan dengan lebih luas.   
- Sebagai rujukkan untuk penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
